BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejalan dengan pesatnya kemajuan ekonomi dan bisnis di dunia pada
umumnya dan di indonesia pada khususnya, kegiatan bank meujadi semakin
canggib dan bevaneka ragam Walaupun demikian, berdage) macaru kegimten
ufima yang sejak dahulu ksis menjadi tulsng pumpgung operasi badao usahs
tersebut hinggs kini masih bertahan dengan kokob, seperti menunjang mekanisme
pembayaran dan pengumpulan dana dari masyasaka.

Bagi bank, kredit metupakan sumber uwama penghasilan, sekaligus sumber
resiko bisnis terdesar, karens sebagian besar dana bank diputarkan dalam kredit.
Apabila kegialan bisnis bank dalam perkreditan int berhasil maka akan berhasi
pula kegiamp bisniya, dan begitu jupa sebalikoya, apabila bank mengalami
kesulitan dalam hal pengembalian kredit amu tenaiti kredit macet maka bank akan
mengalam: kesulitan besar.

Ditinjau daii sudut Perbankan atau 1.embaga Keuangaa yang menyediakan
sumber dana dalam bentuk pcrkreditan tersebut, maka kredit akan mempunyai
suatu kedudukan yang sangai istimewa, tenitama pada negara—hegms yang sedang
berkembang manpun aegar—negara yang teleh maju, karena kredit mensgpakan
salah satn sumber dana yang sangat peating umuk setiap jenis kegiatan usaha

Begitu banyak jenis-jenis kredit yang diseluthan oleh pibak pecbankan bags

para pengusaha mikro, kecil, dan menengah, baik leedit produktif meupun kredit
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konsumtf. Membicarakan tentang perkreditan akan selalu menimbulkan orientasi
prediksi ke masa yang akan damng, dimane secara \angsupg atau tidak langsung
mengharuskan pihak pedankan memiliki kemampuan dalam menganalisis dan
menyusun suatu perencanaan sekaligus sistem pengawasan yang bandal bagi
kegiatan usshanya.

Pengawasan pembenan kredit mevupakan suatn proaes yang mernbutuhkan
pertimbangan dan analisis yang baik dan pimpinan bank, hal ini dilakukan untuk
@enghindan kemungkinan terjadinya kerugian yang akan diderita oleh bank
sebagai akibat debitur tidak dapet membayar kewajibannya sesuai dengan
perjanjian. Pada dasamya, sebelum memberikan laredit, seorang pimpinan
diberikan wewenang untuk memutuskan layak atau tidak layaknya seorang debitur
menerima kredit. Bebcrapa fakior setmgmn baban perimbangan, seperti besarnya
jumlah kredit yang dimiots, tujuan genggumaan kredit, kelayakan usaha calon
debitur, bentuk dan nilai jaminan yang dibenkan, serta beberapa pertimbangan
lain yang dipeflukan, sepert dokwnen-dokumen maupun lagporan keuangan
panmakaao yang becsangkutan.

Pengawasan pemberian kredit sudah dimulai sebelum debitur memperoleb
kredit yang diinginkannya, debitur terlebih dahulu harus melalui tashapan—tahapan
peuilaian muiai dari pengajuan permohonan kredit dan dokumen-dokumen yang
diperiukan, pemenksasn keaslian dokumen—dokumey, analisis kredit sampai
dengap berapa jumlah koedit yang akan disalurkap. Taehapan—eshspan dalam
pemberian kredit ini dikenal dengan prosedur pembetian kredit. Tujuan prosedur

pemberian kredit ini adalah untuk memastikan kelayakan suatu kredit ditenima
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